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PENGANTAR

Manusia modern menjadi bagaikan st pengelana terasing di semesta
alam ini. [a terasing dari universum maha luas yang menyelubungi hidupnya.
fa terasing dari burni, planct bim zamrud tempat i tinggal. Ta terasing dari
tanah, hutan dan laot dari mana ia memperoleh santapan yang membuatnya
hadup. la bahkan terasing dari ingkungan sekitarnya tempat in menghirup
nafas kehidupan.

In menjadi terasing Karena ja mengira bahwa semesta alam, serta
limgkungan hidep yang melingkupinya herus dipehami cara kerjanya, di-
analisa dengan cermat, untuk kemudian ditaklukkan, dikvasai den dieksplai-
tasi dengan brutal, Alam yang dahulu digensari, dijaga, dirawat, bahkan
dikontemplasikan keagungan dan keindahannya, kini dipandang hanva sebagai
maten atau balian mentah yang berpotensi menjadi kemaditas, Yang kini
dilihat paca alam bukanlah keindahannya, tapi keuntungan apa yang dapat
diambil darinya. Sang ibu, sang sahabat, sung rekan, kini menjadi obyek
bisnis. Akibztnya bumi menjadi sakit,

sepert layaknya tubuh manusia, ketika ada yang tidak beres dengan
sisternnyi, maka timbullah demarm, bahkan panas. Demikianlah bumi kita,
i2 sedang sakit, Bumi telab teracuni dengan berbagai mecam limbah dan
potusi. Limbah pabrik merusak kualitas air, polusi kendarun besmotor dan
mesin-mesin pendingin mersak kualitas udare. Air den udara terceman,
L3 sisi [ain, penyangga hidup bumi yang berupa hutan, vang menyediakan
air bersih dan memasok wdara mumi, sedang mengalami penggundulan
secira sistematis dan destrukif. Maka lapisan pelindung bumi, nzon, ber-
lubang dan makin larma makin membesar, Sulu bumi beranjak naik. Akibal-
nya cudca menjadi tak beraturan dan ckosistem rusak.

Rerusakan berahap ini tak lain akibat ulab ki, manusia. Hal yang
mendasari perbuatan manusia it adalab visinya yang tak tepat tentang alam.
Sikap manusia terhadap alam dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan men-
dasar inilah yang hendak digumuli dalem buky ini: Benarkah teologi vana



diswartakan dalam Kitab Kejadian adalah suatw teologi deminasi manusia
terhadap alam? Adaukaly penafsirannya vang kKucang iepat? Bagaimana-
knh analisis kritis falsafati-teologis terhadap visi maleralistis vang Ke-
mudian menjelma menjrdi ideolog kapitali=? Apakah tanggapan kritis kita
terhadap sikap diam Gereja? Apakah sumbangan kearifan-kearifan loksl
tentang visinya terhadap lingkungan hidup vang dapat kita petik? Benarkah
sikap menganggap buasi den mengafickan kearifan-kearifan tersebut?
Bagaimana kearifan lokal itn dapat bergandeng tangan dengan teolog
Kristiuni?

Adur pemikiran dalam buku ini mengalir sehagai herikot. Pertama,
pemaparan masalah. Kedua, pandangan kearifan lokal dalam menghadapi
masalah bumi. Ketiga, refleksi kritis-teologis techadap visi manusia akan
alam. Penulis-penudis yang mumpuni dalam bidangnya menyvembangkan
analisa dan buah pemikiran mereka dalam menghadapi problem bumi yang
semakin berdampak negarif erhadap hidop manesia.

Elias Ngiuk membuka huku ini depgan analisa dan pemaparannya
tentang kerusakon hutan vang makin memarah di Kabvupaten Ketapang,
Foalimantan Barat, Pemaparan ini representatil untuk menghadirkan di
hodapan kita permasalahon mondial pengrusakan alam dengan motif
keuntungan ekonomis, mengingat hahwa Polan Kalimantan menjadi salah
ity pane-pans peating dunia,

Robertus Wijanarko mengajak kite untuk mencermati per-
kembangan kosmologi untuk dapat dengan akurat memahami kosmologi
kememporer dengan dominasi visi materialistiknys. Ia mencermati visi
kosmelogis ini melalui analisis antropologis dari A, van Peursen dengen
tiga Lahap perkembangan visi manusia lenlang alam, yakni tahap mitis,
ontologis dan fungsional, Tahap ketigainh yang membuat manusia kehilang-
an sikap kontemplatifnya pada alam,

Thamhun Anyang, Valentinus dan Paulus Florus, para putera bum:
Falimantan, menvajikan kepada kit kearifan lokal suku-suku Deyak.
Anyang menyajikan kearifan lokal subu Davak Taman dalam pemanfaatan
hutan. Memperkava visi kearifon lokal Kalimantan, Valentinns me-
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nyumbangkan pemaparannya tentang kearifan suku Dayak Mualang,
bagaimana manusia Dayak mengakrabi rimba dan sungai 2ertd mengambil
hasil dari mereka tanpa mengganggy dan merosak, Flous mengisahkin
Puyang Gana, Szng Penjaga Bumi, serava memetik kearifan dari sana
tentang bagaimana manusia Dayak hams meminta izin pada vang ilahi untuk
mengolah dan memanlaatkan alam,

Donatus Sermada Kelen dan Plasidus Noba Marang menvajikan
dengan apik pada kite kearifan lokal Pulan Flores vang tertuang dalam tradisi
lisan Lamahalor. Sermada menulis ulang dengan sistematis tentang siklus
tanah, kultus Dewi Padi dan sebagian syair Pancasila Lamalolor vang
merupakan hasil pengalaman langsung penolis dan Murang,

F.X. Armada Riyanto menampilkan kearifan lokal Jawa yang
menyiratkan eco-etika. In memberi refleksi falsafat atas memayi hayuning
Beewong untuk memaparkan perbuatan etis Jawa yang memiliki kedalaman
makni berkaiton dengan pembelasn atan pengabdian demi keselarasan
indahnya tata alam kehidupan.

Y.B. Isdaryanto mencoba dengan berani membuat sustu studi
vang menautkan antara pemikiran Barat vang diwakili olsh St Aurelius
Agustinus dan ajaran Kejawen dalam hal pengetshuan. Dengan demikian
[zdaryanta memberikan swatm introduksi dialog antarz kearifan lokal dan
teclogi Eoristiani,

B.A. Pareira dan Henricus Pidyarto saling mengisi dalam me-
nampilkan refleksi biblis atas hubungan antara manusig dengan alam.
Pareira menekankan bahwa kisah penciptaon berpusat pada Allah, bukan
puda manusia, seperti seringkali dengan salah ditafsickan ofeh banyak arang.
Sctelah menekankan prinsip utama ini, kemudian ia memberikan suatu
spiritualitas ekalogi menurut kisah penciptaan, Pidyarto menyerkin per-
tobatan ekelogis dengan menvajikan suztn refleksi hiblis ten liing bagaimana
manusia seharsnya memiliki visi terhadap alam.,

Raymundus Sudhiarsa dan Lawrensius Sutadi menampilkan
analisis antropologis-teclogis entang manusia dan alam, B avmundus me-
nzajuk mencermati beberapa sikap dan kebijakan vang perlu diadopsi untuk
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memijukan pembangunan yang ramah lingkungan dalem negara dan hangsa
Indonesis vang majemuk ini. Sutadi mengaiak kita berkelana dari pemikiran
Fal=atatr, sains modemn, sampai dengan kearifan lokal. Kesemuanya ini me-
rupakan jalan unmek membangun suat tealogi berkonieks peleburan horison
molem din lokal,

Piet Go memberi sebuah catatan kecil tentang makna dan keterbatas-
an kearifan lokal dalam melestarikan lingkungan. Yang dihadapi adalah
kekuatan raksasa berskala global atas nama pembangunan nasional untuk
mengejar ketertinggalan, pembiakan modal dan pemenuhan kebutuhan
industn. Jadi, kerusakan limghungan berzkar pada visi manusia global wentang
hidupnya. sehingga solesinys mesti melibatkan seluruh dunia atsu berpikir
global, bertindak lokal

Bambang Bider menzwarkan suatu pendekatan psiko-spiritual vang
mengajak Kits keloar dan pola pikir mekanistis-matermlistis vang selama ini
menjidi sebab kehancuran lingkungen hidep. [a ungkapkan it dengan term
sparitual “pertobatan.”

Mengingat bahwa persoalan lingkungan berakar pada visi dan konsepsi
mitnusia yang positivis-materialistis, kensumistis dan hedonistis, maka salah
sate upaya selusional adalab mengubah kerangka berpikir individu menjadi
prolingkungan hidop. Untuk itn Valentinus menyajikan suatu pemikiran
kritis yang menganjurkan pendidikan berwawasan amhbiental,

Kesemua pembihasan int mengajak kita untuk mencermati dengan
kritis sebab-sebab kernsakan bumi, siapa aktor utemanya, mengapa it se-
o terjadi dan tindakan apa vang depat kita lakukan. Pencermatan ini
bukan bertujuan membangun suatu wacana saja, tapi lebih dari ito: men-
coba memberikan frame work yang mumpuni untuk sebuah langkah
kenkrel menyelamatkan bomi dari kehascuran. Pada gilirannya tindakan
penyelamatan bumi ini adalah sualu tindakan penyelamatan manusia
sendari.

Do benth-henih perdamaian, vang dilantenkan oleh wakil dari suku
asli Amerika (Indian) di Assist tahan 1986, memberikan kita percikan
permenungan akan kearifon lokal vang akan kita gelut.
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KEARIFAN LOKAL
DALAM TRADISI LISAN LAMAHOLOT

Flanatus Sermada Kelen M.A. & Plasidus Nuba Marang

Pendahuluan

“f amahelot” bigsanya dikeitkan dengan satu bahasa dacrah dengan
herbagai macam dialeknya, hahasa daerah yang menjadi bahasa ibu dari
suku-suky vang mendiami wilayah Kabupaten Flores Timur i Daratan
Flores Timur, Pulan Adonara dan Pulaw Solor terkecuali kota Laranuka,
desa Hews dan Boru di daratan Flores Timur) dan sebagian besar wilayah
kabupaten Lembata di Pulan Lembata, Tradisi lisan dianghal dari konsep
wimm dalam sejarah kebudayaan, tradisi yang dikenakan pada semua
tradisi “vang Hdak mengenal dan tidak mengembangkan rutizan,™
Kearifun lokal dalam tulisan ini dimaksudkan sebagai kebypaksanaan-
kehijaksanaan hidup vang dapat kita 'emukan dalam tradisi lisan Lamaholet,
kehijaksanaan-kebijaksanaan yang memuat nilai-mlai universal Ke-
MANUSIRELL

Penulis vang berasal dari wilayah ini dan yang berbahiasa Lamaholot
e mengangkaet kearifan lokal vang bechubungen dengan pen golzhan tanah
dan penghormaten terhadap dew: padi dalam tradisi lisan Lamahaolat. Dar
pengalaman penulis yang hidup dalwm tadisi i refleksi yang menyenih
kearifan lokal akan terfokus pada refleksi tentang etika dan agama
kebudayaan lisan.

[ =die keine Schrift erfunden ind emtwickell hoben”, Wilhem Dupré, “Erkik and Religion in
sehrifilnsen Kultaren®, dulem B o nickichisbickes Kofteron, Petsr Antes wa, St
Yerlng W, Kohlhzmmer, 194, 1T1
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1. Siklus Pengolahan Tansh

Perlu disampaikan bahwa siklus pengolahon tanah dan penghorma-
an terhadap ibu padi dalam wlisan ini edalab versi pengalaman penulis yang
hidup dalam tradisi “fewo-tana "nya (kampung halaman), vait wilayah
Lewo Inpo’, yang terletak di kecamatan Tiré Héna (Arti harafiah “Eits
saga”), Kabupaten Flores Timur, NTT. Karena pengalaman penulis
mengandalkan ingatan, mika tentu pengalamannya bersifal sangat terbatas,
Bahusa syair yang disshut foda bnwie knatakeng tidak dapat dihadirkan
e sim.

Tradisi nenek moyang kami tidak mewariskan tanah sebagai “milik
pribadi”. Tanah adalah milik suku. Wilayah tanah vang dipakai untuk
berladang disebut erang dan di dalam sate erang terdapat 50 atau lehih
ladang {mang)! yang batus-batasnya (neang) dalam satu etang dikenal
Jelas secara morun temumnn. Masyarakal mengerjakan ladang dalam saty
erany secara berpindah-pindab. Biasanya erang yvang dijadikan ladang-
ladang ditinggalkan selama twjuh sampai delapan tahun, karcns mesumt
kaum hijak Tokal (para tea adat, kepala-kepala suku, para pemlik erang
atau Kebélen’) orang perly menunggu hingga pohon-pohonan berumbuah
oesar dan tenah menjadi hitam pekat dan sesudah i, hamilah el it
layak dijadikan ladang-ladang.

Sebelum mengawali pengerjaan ladang, paca wa adat, kepala suku,
kehélen dan setiap orang yang sudah lavak péhiéng knume (pegang parang,
wrlt simbolis untuk setiap anak laki-laki dewasa yang sudah bertanggung
Jawab untuk menghidupi kelusrga dan suku) berkumpul di rumah hesar
pemilik etang {Kebélen), Istilah kunct vakni prgpe weki (ari harafigh: kumpal
badan). Mereka berkumpul untuk menentukan nama elang (galing etang)
yung layak dijadikan ladang tahun ini. Setiap stang sudah mempunyai nama
sendini yang diturenkan dari nenek moyang. Sesudah dipastikan nama R

4 Rebélon mdalah Tuan rasab bikan dalam zni modem yang ber-Bubengnn dengan hak nalik
pribanli. Dialaen nolzs e berfumgai socara rdunl unank mengsor dn mengnwis sebeh kegimon
Berlinlang. [ sanalab leink bedwdekan istimewarvs. Bk, Faul Arnde V12, Falenfan deo
Abmistr i Mannsa of Kepidennn Solor, Maumers' Penerbil Paslil Condrsditve, 2000,

%1
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itn, merckn menentukan wakbe el nele bélo bufung) untuk upacara
peresmian pembukaan eteng baru. Pada wakiu upacara ini, mereks ber-
kurmpul lagi di rumash besar Kebélen, Mereka menvembelih seekor bahi
vang disiapkan oleh s1 Kebélen, Tujuan dari upacara ini adalah memohon
berkar agar pengerjaan erang bane im herhasil dan tidak ada halangan yang
merintangi pengerjaannya. Darsh babi ditumpahkan di b, daging yang
dimasak dan nasi dipersembahkan kepada Lera Wulang-Tana Ekang’
kepady nenek-moyang, roh-roh pemilik dan penghuni erang, kepada roh
penghuni pohon besar dan batu besar (disebut dua ) yang ada di beberapa
tempat di dalam erang itu dan dipersembahkan juga kepada roh-roh jahat
agar mereka tidak mengganggu pengerjaan tanah. Upacara ini adalsh
upacara beri makan kepada roh halus (pas’-goke, sorong-neing).

Pemilik erang sudah dengan sendirinya menjadiken ladangnya sc-
bagai pusat etang, lempal upacars-upacara selanjuinya dilanasungkan.
Ladangnya disebul mang nengkléuheng, dan ladang wakilnya adulab
neang bedoriag, Dari tempat upacara ini pada hari yang sama, pars hadieio
lalu berangkat ke pusat etang {mang nengkléuheng) dan di sana si Kebélen
menyebut san persatu nama mang {ladang) di dalam efang it serta setiap
orang bersama pasangannya {knéu -iwae ) yang hendak mengerjakan fadang
mendengar nama itn dan langsung menjawilb {hed) babwe merekalah yang
akan mengerjakan ladang vang disehut itn. Setelah semua mendapat kebagiun
tempat berladang, masing-masing mereka turun ke tempatnya untuk
membuat “tanda” (hélo buling) dalam benuk memotong beberapa pohon
di ladang barunya sebagai tanda bahwa tempat ity sudah ada permiliknya.
Pada hari-hari sesudah upacara ini, orang langsung mengerjakan ladang
barunya, Mulailah masa pemaotongan kayu (ruarg finé-ola) menurut eknik
dan ketrampilan tertentu yang diturunkan nepek-maoyang.

t Lera Walang-Tana Ekang mialab istiloh yang sudsf laeim untuk mesyebal “Wigul Teninggi”
iz Tohan uniuk masyarskas Lomaholot., A harafish, Lesa Wulang adafal Marohasi-,
fuban, dan Tana Ekapg adnlzh Tonah-Gumi. Dalam perkembangan scjorah kepercnyaas,
gejaln alam itu dipersont(ikasi denpan selvetnn “Bapa Lem Walang: lby Tans Ekang”. Paul
Amdt dalam pesclilzinsvs menyehul juga “Ina Kelake Lesn l'.'!'II|.ZIII|,' LFbu-Togn Lem W‘ﬁrﬁf:"
Ama Kewas Tona Eknng ¢ Bopa-live Tana Ekangd™, thad., (7%

L0 Sevt Filsafar & Teolog, Vel 21 No. Seri 20, 2004



setelah pemotongan kayu, datenglah upacara sern mang atan apdé”
naha’ (hakar kebun). Upacara ini hanya bisa dimulas apabila sermua pemilik
ladang baru sudah selesai mengenakan pemolonzen kayu dan davn sudah
mengering. Tak secrang pun beleh membakar kebunnya secara sendiri,
Para i adat dan Kebélen berkumpul di pusal esang fmang nenghléuhune).
seckor babi disembelith dan darahnya ditompahkan di atas tanak, lale api
dihidupkan dengan cara géhé’ knéhe’, yukni dua potong bambu dilengkapi
dengan serbuk enau dan digosok berulang-ulang hingga muncul api pada
serbuk itu yang kemudian merambat menjadi nyala pada daun-daun kering
yang disiapkan dh tempat itu. Secara teoretis, pemilik kebun yang letaknya
di pinggir erang datang dan mengambil api yang sudah menyala i pada
mang wenghifufieng, tapi dalam prokiek mereka langsung menyulut api
pada pinggir etang sctelah melibat asap api vang muncal di g
nengklénheng. Upacara it yong tentunya selalu dirringi dengan doa dalam
bahasa syair berujuan untuk meminta dunia coh lermasuk Lera Widang-
Tana E’I:-:;'.-rg agar api membakar sampai tuntas davredaun dan kayu-kayuan
di atas ladang.

Beberapa minggu sesudahnys tibalah upacara bélo witi (arti; bunuh
kambing) dan upacara tabur benih pertanda awal mula menabur benih (hika
raru ). Upacara béle wiri mengawali kerja pembersihan ladang yang disebut
gaak wnaak, Seekor kambing disembelih di mang renghléuheng dip
darahnya dipercik di atas wanah untuk menandai awal mula pembersilan
ladang. Mengapa dikerbankan seckor kambing dan bukannya habi? Bapa
Plasidus menerangkan bahwa dersh kambing adalah darah panas. Ladang
sudah dibakar hangus oleh api dan beberapa minggu sesndahnya keadaan
tadang kembali ek berapi lagi, Maka, perlu darah kambing dinnsngkan di
atas tenah, Ini melambangkan daya pembangkit semangat para pelani yang
harus berkohar-kobar dan berapi-api untok membersihkan kebun dengan
tekhmik dun Retrempilan yang diturunkan nenek movang {geaak fna'ab),
Schaliknya, darah babi adalah darah dingin dan ini melambangkan
pendinginan, penyegaran, pemulihan dan perdamaian.

Beberapa hari sesudahnya, bolehlah diadaken wpaeara tzbur benih
{hike sava ), Orang tidak boleh menabur benih di ladangnya sebelum upacara
tabur benth dan pelaksanaan awal tabur benih di ladang mang neng-
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Eléuheny dan bedoring. Pada hari upacara tabur benth, pemilik siang
rentpkliuheny membawa era’ (hibit padi) ke Tadangnya dan semua pemilik
ladang di erang it berkumpul di rempat ecteniu di piang nenghléteng-
Mereka menvembelih seekar habi vang telah disiapkan dan menyiapkan
herhagai macam jenis ketupat untek dimasak di ladang iw, Darah dipercikan
i atae manah dan sedikidi atas bikig, lala bibit ditabockan, ketupat dan daging
lyabi dimasak. lalu massa menikmatinya di ladang . Sepanjang hari semua
prang menabur benih pada ladang itu, meskipun Bdax selosm pekerjaan
penahuran di tempat ite. Sesudah hart upacara penaburan benih ini, massa
pada hari-hari berikutnya boleh menabur benih di ladengnya masing-masing
di erang i

Ketika padi dan jagung sudah hertumbub dan hama penyakis
menyerang atau hujan tak kunjung datang, dibuatlah upacara febe maig
imandi kebun). Para tea adat, Kebélen dan suku pemilik ohat perami
pengusir hama {kave lolong) berkumpul di many nenghlduheng. Seekor
habi dikurbankan. Setiap pemilik ladang di etang it membawa sepotong
bambu, dan Kebélen dan suku pemilik ramu menjepit daun peramu pada
ujung bambu in, lahs suku peramu bersama pemilik ladang pergt ke tap-tiap
ladang dun memancang bamba it di salah sa tempat di dalamnya, Sehelum
dipancang, sebuah kelapa yang sangat muda {tape kelangak) dibelah dan
aimva disiram di atas tanah, lake kelapa muda i ditarsh di bawah kaki
sepotong bambu kecil yang terpancang itn. Mereka melakukannya dengan
herdoa untuk melenyapkan hama penyakit slou memehon datangnya hujan.
Sesudah i, ada masa 3 hari yang disebut glara'ang untuk tidak beleh
mengunjungi ladang. Bila padi bermbah baguos, dibuatlah upacars bewar
lori. Alasannya ialeh balwa padi it adalab manusia dalam Kaitan dengan
dewi prdi dan dia bertumbuh bagus menujo kedewasaan. Perlulah seekor
bahi dikurbankan entuk memberi rest terhadap pertumbuhannya. Tentu
ada doanva dalam bahasa svair,

Kettka padi mulal mengumng dan sipdah waktunva untuk dipanen,
diadakan pesta besar, yaitu pesta panen (kreva). Pesta ini mengawah masa
petik panen { meang geta-gerek). Para i adat dan Kebélen memilih tempat
tertentu di pinggir efang vang letaknyva dekat dengan mang nenpkidient.
Orang menyispkan balui-balai panjang. Para tua adat dan Kebélen memberi
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makin pertama kepada roh-roh halus lalo mengadakan upacara béto howe.
Babi dan kambing disembelih dan dagingnya dimasak. Tiap pemilik ladang
di dalam etang it harus menyiapkan apa yang disebut mati* dan mukang*
Setelah upacara di eles, seorang petugas berterizk dan suarasnva akan disahug
sambung menyambung: "Col. metd mari” sega baé' pé!™ (Ooh., bawa
mati” sekarang!}). Para tua adat akan membagi daging yang sudah dimasak
ke dulam ,mati” dan beberapa jam sesudahnya, petugas berteriak lagi
dengan cara vang sama! “Oali_metd mukang sepa baé' pé!™ (Ooh. bawa
rengki sekarang!). Setelah rengki tiba dan dihidangkan di tempat balai-balai,
semua orang vang hadir dijamu untuk makan rengki; biasanya pemilik rengki
sudah menentukan siapa yang berhak memakan rengkinya. Tujuan dari pesta
ini adalih selain pujian dan syokur atas panen vang akan dipetik, juga untuk
menerima berkat berlimpah dari Lera-Wulang Tana-Ekang serta me-
nunjukkan kesatuan persandaraan yang mendalam dalam masyarakat.

Setelah pesta panen, tibalsh saatnyn watuk menuai. Setiap pemilik
ladang harus lebih dahulu memancang sebuah tang kayu sekitar salu meter
di tengah ladang; istilah setempat pahang ifring era’ {pancang tiang dan
sediakan bibit). Tiang itw bukan tiang sembarangan, Tiang itu harus me-
rupakan tiang dari jenis kavu tertentu yang disebut kayu kukung. Di ujung
tiang atas harus dibalot sabut kelapa dan di bawah tiang yang sudah
Lerpancang ity diletakkan sebuah hatu ceper kecil, lalu di sekitumya dipasang
kayu pemeleh {apa) dalam bentuk segitiga yang garis kekinya menghadap
gunung, Padi vang ada di dalam lingkungan segi tiga ini tidak buleh dipetik.
Padi im bukan padi biasa, tapt Taeu Wirvo {Dewi Padi), yang melambangkan
it yang menjadi sumber pemberi hidup manusia. Inilah kultus awal
penghormatan dan peomjazn techadap dewi padi sehagai sumber hidup dalam
rangkman upacara dari awal sampai akhir dalam siklus pengolahizn tanah,
Kita akan melengkapinya dalam pembicaraan khusus tentang Kulris Tonu
Wiye pada bagian kedua,

4 Mati’ adalal isileh ungik mengungiapkan keselunilion pesfenghapzn yong cerdinl dari paxi,
Fauk-pauk don tempet-lempal kecil dad anyaman dein lontar untok memes gasi dan Lok
pauk. Mukang zdalab guningan nasi fnengkid hesenn Inik-pauknyva vang dilempacknn i stas
nyiarn besar
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Setelah upacarn pemancangan tang dan pemisangan hatu ceper di
hawah tang, orang mulai memetik padi dan membangun fumoung untuk
menvimpan padi. Lumbung tidak juga dibangun sembarangan tangi benuk
tertenty. Lumbung dibangun dalam bentuk kenzeut. Bulir-bulir pads diisi di
dalam Tumbung, terkecuali hulir-bulir padi yang berada di sekitar héring
era’ (kayy pemeleh dalam bentuk segi figa, tiang pemancang dan bats ceper
kecill. Bila lumbung ity diisi dengan bulir padi sampai penuh dan berkelebih-
an, maka pemiliknya wajib menjalankan upacara Polo’ beera. Upacara ini
adalsh upacara penghormatan terhadap dewi padi, upacara syukur dan
kehanggaan pemilik ladang, Bila lumbung tiduk diis sampai pengh dengan
tustir-bulir padi, pemiliknya wajit menjalankan upacara kreya kelepa ketka
merontok biji-biji padi dari bolir-bulimya (posa marng ). Kedua upacar ini
akan kita singgung dalam hubungan dengan kulus dewi padi. M asih ada
satu pesta dan upacara besar yang sekarang Lidak ada lagi: penulis
mengalaminya pada masa anak. Bila hampir semua ladang dalam erang iy
mendapat hasil berlimpeh, karena lnmbung-lumbungny: penuh, maka ge-
sudah beherapa tahun setelah etang it ditinggalkan, diadakan uwpacara
besar dua atau tiga hari di tempat terenta di etang yang sudah dinmbuhi
semak belukar. Ini bentuk penghormatan terhadap roh-rok pemilik tanah,
kayu-kayuan dan batu-hatu besar di dalam ereng vang telah membawa
hasil berlimpat.

2. Kultus Dewi Padi: Tern Wuye

Dewi Padi menjelma dalam diri seorang gadis yang bernama fonu
Wirve dalam tradisi lokal, Tradisi masyarakat Lamahelol laim menyehut
Nogo Gueung, Ema Hingi, Ada yang menvebut Lintn Tapoe Koleng
Moda. Gadis ini dipercayai sehagai asal usul makanan manusia, Cerita
yang dinnurkan secara lisan dari nenek moyang berisi tenlang seorung
perempuan muda yang membizrkan diri untuk dibumeh agar manusi
mendapat makanan. Ceritanya tentu beredar dengan versi yang berbeda-
beda dan bahasa syair yang melukiskan cenia lenlang perempuin prneln It
pun menyehar dalam banyak ragam. Penulis mengangkat i5i rngkas cerita
tentang perempuan ini dalam radisi masyarakatnyi,
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Fada zaman daholn terjadilah kelaparan besar. Tidak ada sesuam
pun vang dapal dimakan. Ada ssm kelunrgs vang memiliki mujuh orang anak:
enam laki-Taki dan satu perempuan.® Sang ayah dalam sgtn mimpr mendapit
perintah dari Yang Ilahi bahwa situast ini haros diatas), Manosia harus
diselamatkan dan dibebaskan dari situasi kelaparan. Zaman pacekhik hams
dilenyapkan. PerintzhMya ialah bahwa Tonn Wine, anak perempuan it
vang sedang menginjak masa gadis, hams dikerbankan. Dia harus dibunuh
agar manusie bise mendapat makanan. Tanah haros disiapkan. Hutan dibuka
untuk dijadikan ledang. Sang ayah menyampaikan pesan mimpi it kepada
anak-anaknya. Enam sandaranya ketika mendengar pesan ioo zangat sedih.
31 gadis Tonu Wive juga berduka, tapi ia pasrah saja, Para saudara gadis
it dalam keadaon sedibh mendirikan sebuah tiang dan di bawah tiang i
ditempatkan sebuah batu agar Toree Weye doduk di atasnya. Pemancangan
tiang dan penempatan batu di bawahnya kemudian diragakan ulang dalam
upacara Aering era’ sepertl sudah disebutkan sebelumnya. Saudara-
saudaranya lalu meminta Tore Wive dudok di atas batu it dengan ber-
sandar ke tiang tadi. Gadis Teno Wuve ini dengan pasrah mengikuti
permintaan saudara-sauderanya, dan ketika dia duduk, mereka lalu mengikat
dia. Kedus tangan gadis i melipat ke belakang dengan merangkul tiang,
dan twbuh gadis it diikat bersama tiang penopang, dan mukanys meng-
hadap ke depan. Lale, ssudara-saudara gadis itu diberi tugas oleh ayahnya
untuk membunuh saudar: mereka. Saudarn vang paling ma diberi kehormat-
an pertama untuk mengangkat parang dan menghunes saudarninya, Tapi
ketika dia maju, dia menangis tecsedu-sedu dan ndek mampye mengayunkan
tangannya untuk membunuh sandarnya. Datanglah saudara vang kedua;
dia juga menangis tersedu-sedy dan tidak mampu membunuhnya, Begits
juga ssudara yang ketiga, keempat dan kelima, Mereka menangis tersadu-
sedu don merasa tidak wegah membunuh saudas mereka. Akhirnya spudara

S lsi cenia ind adalal hestl dngaiin penolis ketike penols bekega di ndong berspma aveh
penuliz, Hapak Yohones Bermpang Kelen, dalom mosz “ga'ok kon®ak” (masn sesudzh
pembakzran luang dan peisbersiban untuk penabaran benibl Ayab yang pendai hersysic
mencermnkannyu dalam bahaga syaies tapi ponolis yang masih berndn di banpku S0 kel
limz didok mampe menghaialiya dan hanyn mesangkap isi ceriianya,

Tradisl Lisan Lamahalor, Donarss Sevmodea & & Masidus Naba M. Qs



bungsn ying keenam datang sambil menangis ersedu-sedu juga, @ dha
membesarkan hatinya untuk melakukan permtah suci sang ayah. Dia
menghunos pedangnya din membunuh gadis it Lalu, mereka berenam
ramai-ramai mencincang gadis im, Daging yang dicincang dihamburkan
di anas tanah vang telah disiapkan . Daging ite axhimya berumbah men-
jadi padi dan segala jenis padi. Giginya ditanam juga ke dalam tansh yang
telah tersedia dan dari gigi ini muncullah jagung dan segala jenis jagung.
Ramnbut dan wlang-wiangnya dimasukkan juga ke dalam tanah. Dan sanalah
munenl berbasai jenis tanaman lain sepert jowawul, kestela, mentimun,
semangkae dan lain-lain,

Cerita ini mirp dengan cerita rakyal dasi Polaw Seram, Maleko.
Seorang gadis yang hernama Hainwwele berasal dari sebuah kelapa yang
ditemukan oleh seorang pembum yang bernama Ameta” Kelapa o di-
Lastam dan bertumbuh menjadi sebuah pohon tinggi yang berbunga, Ketika
bapa ity memanjat dan ingin memolong pohon i, jert bapa it terluka dan
darahnya jatuh ke tanah. Darah di atas tanah it berubah menjadi sekuntum
bunga vang kemudizn menjelma menjadi seorang gadis dengan nama
Hainwnwele, Gadis itu bertumbuh dewasa dan matang, tapi sangal menarik
perhatian dan nyentrik. Penampilannya bein dari lain, tidak seperti anak gadis
bigsa, Meskipun ia membawa kekavaan kepada bapa tirinya, sikap dan
cara hidup gadis itu menunit pengamatin masyarakat justru membawa sial,
Karena i, gadis it dibunuh oleh penduduk setempat dalam satu pesta
tarian. Mavat gadis it dizmbil oleh bapa Amera dan dicincang-cmcangnys.
Daging-daging gadis i dibambur di atas :anab dan dari sanalah munculiah
(enaman-tanaman makanan yang ﬂikEEFJT.I olah manusia Indonesia.

Cinelis Tone Wive it dipandang sebagai penjelmaan Yang 1lahi. Dia
mendapat tempat tertinggi dalam rangkaian upacars berladang, Dia di-
hormati, disembab, dipuja dan dimintai berkah. Seluruh proses herladang
dan npacara-upacarany s mendapat maknany s dan tokoh utama dalam mitos

G oad B Jenssen, Muhes and Kull bei Matpevoeibern, Moenchen: Dedgscher Taschenboch
Werlag, 1992, 208-271, bilk. hiip fen Wikipedia argiwikiFlninawete diakses 14 Agustus 2011
pk. L3,
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itu. Karene gadis Tone Wivo it menipakan penjelmaan Yang lahi, maka
penghormatan terhadapnya bukanlah penghormatan hiasa. Penghormaran
lerhadapnya dilaksanskan dalom bentek kultus terhadapnya, Artinva, se-
luruh kehidupan masvarakat, utamanya kehidupan berladang, terpusat pada
penghormatan terhadap wkoh utama cerita mitos in. Benmuk penghormatan
vang pating jelas adalah perayaan-perayaan pesta rakvat yang penuh dengan
Upacara-upacars, lari-tarian, nyanyian dan sebagainya. Kultus adalah per-
buatan suei untuk menghadirkan kembali tokoh cerita mitos dan untuk
merayakan perbuatan-perbuatan tokoh it dalam wakiu vang telal
ditradisikan.?

D upacara besar patut kita sehutkan untuk penghormatan techadap
Ton Wiye ketitka hasil panen beckelimpahan. Upacara it adalah WpaCar
pole” bura ketika lumbung penuh berisi bulic-bulir padi sampai ke bubungan
lumbung dan upacara kreva kelepa ketika butir-butir padi dirontok dari
bulir-bulimya (pusa mang ).

Upacara pole’ bura berawal dari kenyataan bahwa lumbung sudah
penuh dengen padi. dan si pemilik ladang bersenr bangga dengan suara
nyaring: "Piling go bélo ahik Lerg-Walang, bunu [dany Tu.rza-_:'—f'.i:ﬂng :
{dengan kenyalaen ini saya haros membunuh bimatang untuk menghormati
Lera-Wulang Tanah-Ekang). i pemilik ladang harus menyiapkan kambing
dan babi:Wiri sorong waws "wayang { Kambing vang tambun dan bebi Vang
germuk harus dikurbankan), Upacaranya berjalan demikian, Par ta adat
berkumpul di tempat fidring era” pada soreh hari, Seekor habi dibunul dan
darabinya ditumpahkan di atas tnah, Sesudah jo, pirit tua adnt melagukan
fitmne tentung Tonu Wiye berjam-jam, himne yang berlisik ratapan dan
bernada madah pujian; himne iw disebut Tédn Bale. Di dalam himne i,
selain berisikan madeh pujian kepada T Wirvo, tetapi juge asal usul Ton
Wiy disebutkan. Menjelang akhir himne, padi di sekitar héring v dipetik
dengan diringi himne dan ditempatkan di atas keléta besar inyime dari
daun fontar) yang dilengkapi dengan sarung dan baju sehasai hentuk
perhiasan terhadap gadis-padi i Para tea adat menghantar gadis-pudi it

T Fhid, 32-39.
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menujy lumbung sambil menari dan menvanyl, Salah satn relrein
himne: "0 (& kadu vo, kadu vo.. Boré Tonn nele géri Eetang, ek
Wirva nele rami arang, Ladu yo, godu yo© i Mari naik ke lumbung, naik
ke lumbong sambil dukung Tonee Wirpe). Ketika tiba di lumbung, aadis-
padi dalam nyir i diletakkan di sempat khusus. Dan sepanjang malam
hingga pagi diadakan fong falfers (Larian sa mhbil berdendang dalam bentuk
hahasa syair tentang asal usnl suku si pemilik ladang). Menjelang siang,
kambing dibunuh di depan lumbung: bila ladang it dikenakan doa keluarga
flanéer'~iwa ' ra), maka ada dua kambing yang harus dibuaw ¢ bl wuling)
aleh dua orang dari sk pembert perempuan {ina amea) pada s pemilik
ladang. Kedua orang dari suku ini tentu harus membawa kewatek (Samng).
Sesudah peristiwa ini, ada selingan untuk Kaum muda-mudi bertukar barang
herhares seperti cingin, sisir, cermin dan lain-lain {dischut serara) kepada
pasangannya yang benar sesual dengan aturan adat. Dan puncak updcarm
ini sesudah peristiwa muda-mudi itw adalah dukang-pafasg (makan besar
bersama-sama dalam bentuk makan rengka).

Biln Jumbung tidak penuh, maka pemilik ladang harus mengalunkan
upacara kreva kelepa ketika biji padi dirontokkan dan bulic-hulimya. Se-
telah biji padi dirontokkan, biji padi yang ada di aes tikar i tanah [ Talu ang
kahékeng) dibawa masuk ke dalam lumbung melalui upacara doRarny
{bawa masuk ke Tumbung). Sebelum upecara ini, seekor baf dibunuh dan
padi yeng ada di tempat fiéring era® dipetik untuk dibawa ke lumbung
menumit versi Romo Yos Sani, Pr. Dua perempuan sesuai dengan dua pemilik
kebun dihadirkan di tempat timbunan padi yang sudah dirontokkan. 5i
Kebélen memberi sirih-pinang kepada keduanye untuk dimakan dan
keduanya mengedarkan siril-pinang i kepads semua yang hadir untuk
dimakan atzn disentub. Kedua perempuon itn memegang dua nyin, lalu
kedua pemilik ladang menempatkan sarung dan baju sehapai penghias
fagong-bare') dewi padi, yaita biji padi yang dipetik dari féring era’.
Sesudah i, nyine dengan dewi-padi vang sudah herhinzkan sarung dan
D it eibawa masuk ke tempat Khusus dalam lumbung dan mulaileh saamya
untuk memasekkan semua biji padi lain dari ates likar di tanah ke dalum
lumbeng. Upacara ini ditutup dengan perjamuan besar bagi semua yang
hadir.
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3. Etika dan Agama dalam Tradisi Lisan Pengolahan Tanal dan
Kultus Irewi Padi

Tradlist hisan adalah bagian hakiki dari kebudayaan. Penemuoan tulis-
an yang oleh para ahl sejarah kebudayaan ditempatkan pada zaman
Neolittkum (zaman Batu Baru) dipandang sebagai batas waktu antara tradisi
lisan dan tradisi tulizan, Perkembangan kebudavaan dari rradisi lisan ke
tradizi tulizan telzh memberi kesan dan stigma bahwa tracisi tlisan lehib
tinggi dari pada tradisi lisan. Kebudayaan telisan lebih obyektif me-
ngungiapkan realitas kehidupan dard pada kebudayaan lisan, Wilkem Dupré,
seorang etnolog modern, mencoba menghilangkan stigma itu dengan
menempatkan kebudayaan lisan secara posinl dalam sejarah kebudayaan
dan memandang kebudayvaan lisan sederajat dengan kebudayaan ulisan,*
Kebudavian menurt Dopré adalah keselumhan cara hidup manusia yang
diungkapkan dan dibentuk melalui tindakan dan perbumtan manusia,
Keseluruhan cara hidup ity mengambil bentuk bermacam-macam dan
berbeda-beda. Kebudavaan lisan merupakan salah sace bentuk hid up vang
memiliki realitasnya sendin vang khas.

Kepentingan kebudayaan fizan menurut Dupré tidak bisa disbaikan
begitu saja dalam sejaral kebuduyaan. Dasarmya ialah bahwa kebudayvaan
tulisan hanya biza berkembang dalam atmesfer kebudayaan lisan dan lahir-
tya kebudayaan tulisan hanya bisa dicar dalam kebudavaan lisen. Tambahan
lagi, kontinuitas kebudayaan lisan hingga kint menoju masa depan menjadi
Jelas, ketika kite menyaksikan bahwa kebudayaan lisan telzh memiliki dan
akan tetap memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah-masalah univer-
sal kemanusioan menurut cara dan gayenva sendiri secara berhasil ke-
fimbang kebudayaan nlisan yang relah dan masih terus terperangkap dalam
Farmulast tetap vang terfiksic secora tertulis untuk mempersempit dan
memanipulasi realitas kehidupan. Realitas kehidupan vang termuat dalam
kebudayaan lisan lebih lups dari pade yang termuat dalam kebudayaan
tulisan.

B Wilhemn Draped, Dpocit, 165-170; bk, Willem Dupre, Refigion e Peiminve Coitiees: A
.'I-H'lll_l 2l |":I.'r.l!|||-.-|||'.'.|_r.¢|_|1-\.|.'_l.'_ Mauton: Rloulon & Ca, 1975, 1%
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Dengan banmuan Anthropologi Budava, Dupré menetapkan ke-
hudayazn lisan atus dasar bentuk kehidupan ekonomi yang menjadh mala
pencaharian manusia untuk menjamin eksistensi dupnya. Pada dasarnya
ada dua bentuk kehidupan ekenomi yang menunjuk kepada dua tipe
kebudayaan lisan: kebudayaan pengumpul hasil hutan dan pembum yang
memperlihatkan keterganmengan kuat pada hasil hutan di satu sis dan di sisi
lain kebudayaan berladang dan benernak yang memperlibatkan Kurang-
nya ketergantungan iw oleh karena adanya pengolahan tanah dan
pemeliharaan termak. Sistem sosial dalam tipe pertama ercipta menurul
kelompok-kelompok suku yang mendiam: wilayah burian dan wilayah
hutan, sementara pada tpe kedua sistemnya sudah menunjuk pada
arganisasi yang agak rapih melalul pembentukan desa-desa kecil yang
mertpakan hasil konsolidasi suku-suku ke dalam satu peesekutan. [lam
tradisi Lamahofot adn istilah konet vang sangat kuat mencerminkan Lipe
kedua ini, yaitu ela-herd, pa'v-bau’ (berladang-beriris tuak, memelilara
dan memberi makanan), [stilah ini berarti bahwe ada kewajiban setiap anak
laki-laki dewasa wntuk mengalah tanah seperti yang diturunkan nenek
moyang uniek memelihama | pa o) keluarga dan sukn serta untuk memberi
makan kepada ternak dalam hal ini babi (bae” weawé '),

[ rmana tempat etika dan agama dalam tradisi lisan Lamaholot? Etika
yang berasal dari katz ethos dalum arti sikap dasar dan pendinan moral
perorangan mlaw masyarakat berbicara tentang tingkah laku manusia yang
hakekal dan metedenya dilukiskan secara berbeda dalam sejarah filsafar”
Etika dalam tradisi lisan, niamanya tradisi pengolaban tanah, menurut Dupré
periu dilthat dalam kesatusnnye dengan agama. Agama sendin menurinya
adalah satu relasi “yeng adalah manusia sendini ketika berhadapan dengan
awal hidup dan akhic Bidupaya™. " Agama meliputi semua artikulasi hidup
manusia yang berhubungan dengan relasi wn: perbuatan berladang sebagan

9 Meoyers Eneyklopzedisches Ledikon, & Bne-Fiz Bibliographisches Institut, Manhem:
Lexikom Yerlag, 1973, 119

10 “Die Beligion i+ dic Relmbon, die der Mensch szinem ciperen Anfang und Endv gegenieher
i=t", Wilhem Dapes, “Ralie emml Bihast, dolom Eolil der Selivieses. Tarl Heiee Tmschow
(Hr=p. 0. Stamgasn Yerlag W Bohlbammes, 1280 160
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cara hidup, tjean perbuatan berladang dan nilai yang terdapat datam
perbuatan berladang. Agama memperlihatkan semuu kepedulian manusia
akan hidupnya dengan eara hidup berladang sedari awal sampai aklar
hidupnya dan merpakan bagian hakiki kebudayaan, Dia pada dasarmya
memiliki karskter efis dan etika pada awalnya bersifal religius,

Hubungan antara etika dan agama dofam tadisi lisan menaut Dupr
memiliki beberapa ciri khas vtama® dan ¢in khas ini bisa ditemukan dalam
tradist pengolahan tanah dan kulws dewi-padi masyarakat Lamahalor,
Pertama, manusia mengenal diri sehagai satu hakekar YRNE agamanyi se-
dari awal berhubengan dengan mitos.? Kedoa, di delam agama manusia
memahami dirinya sehagai sau hakekat yang dipanggil unok bertindak.
Ketiga, di dalam agama manusia melilat dirinya sebagai satu hakeka yang
menemukan dirinya sendiri.

Pada cir khas pertama, agama asli masyarakat Lamaholot sehelum
masuknya agama Katolik ke wilayvah im pada abad 16, berakar dalam mitos
dan ketika pengerjaan ladang diperkenalkan, masuklah cerita mitos dewi-
padi yang meresapi cara hidop berfadang masvarakar Lamaholot. Dewi
padi menjad: pusat pelaksanaan kultus masyarakat. Mitos dewi padi yang
dirayakan dalam kultus pengerjoan ladang menunjulkan diri schagai pe-
nuntun maral dalam kebudayaan patrilineal Lamahaolot untuk tetap men-
Jamin kesaduran masyacakat bahwa perempuan yan £ dilambangkan dengan
padi harus diperlekukan sederajat dan setara dengan laki-laki, Dia harus
dihormati dan dihargai. Pembenohan terhadapnya oleh sundara-saudaranya
ialam centa mitos adalah lambang supremasi leki-laki yang mengalahkan
dan meniadakennya, tapi jeritan kemanusiaan yung paling dalam sehagai

LE i, 150176,

12 Mitws dolam pemshaman umam sdnlab hikaval dews-dewt, Dalam arii yang luns wrang
mengeeti mythas selagai perkatzan, pemibesrian dan cerita fenrzng peristiwa porn dews,
“Er begruender ond erlocuien eing Traditlon™ (Ia mendnsan dan tienfrlaskan soe ieadasi).
Drabam sejarab pesnnhomen beatang miros mineu] pemakamen yasg berbeda, pemahnnan
vong semk Hestod dan Homenss sekitar ahzd 8 sels 8 Bringza abzd 19 ses A 4li Bavwah pengarub
zaman peocerahan bergemul enceng walitas mises. Mgelogi mlalah 2nikalasi, purlukisan
dlam juga ilme pengetahoan tentang mires, Handbuck phtlasaphischer Grandbepsiine,
AStudicmausgabe Bond 4. Menseli-Relatios, husnsclen: Koezsel-Werlpg, 1973, 045956
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suara dari Yang [lahi membuahkan berkar berlimpah atas kematian gadis
Tonu Wiye i, karenz masa kelaparan hilang. Gadis i adalsh penjelma-
an ilahi vang menyelamatkan manusia. Dialah sumber hidup dan seuap
perempuan dalam kebudayuan patrilineal ini disadari sebagai penyandang
watak [lahi yeng memberi kehidupan pada manusia.

Cir khag kedua menckankan bahwa agama menawirkan pesannyi
kepada manusia agar manusia terpanggil wntuk bertindak. Tindakannya
tampiak pada dua hal: kultus sebagai bentuk perayaen teshadap mitas dan
kerja schagai wntutan kodrat untuk mendapat makanan, Pesan agama
sangat jeles dalam cerita mitos. Manusia harus mendapat makanan dan
masa kelaparan harus dihilangkan, Manusia harus bekerja dan meny iapkan
ladang dan bukti bahwa campur tangan ilahi ada dalam pengerjaan ladang
diperlihatkan melalni upacara-upacara. Proses pengerjazn ludang dan
upacara-upacars yang mengiringi setisp fase pengerjaan ludang sampai pada
peraynan panen merepakan tuntutan moral untuk tindakan IR
Lamabolot, Misalnya, pada upacara bewar lori, ketika padi bertumbuh
bagus, doa yang mengiringi upacara itw: “Tawa béle na'ang belola, géré
botung na'ang petolo; sipar anang fudng gold’, pesiring malang getang,
biutrng bai menara” (Bertumbublah meninggi, melebarlah anak-anakan-
nya ke sekitar, mengandunglah bulir-bulic dalam kelopak). Doa ini berisikan
kemsmbiraan petani, pujian kepada Tenw Wiyo dan serempak berisikan
tuntutan untuk petani, agar segera membersibkan dan menyiangi nimpul-
namput sekitarnya vang menghalangi bertumbuhnya padi.

Ciri khas ketiga menunjuk kepada makna agama untuk penemuan
jati diri manusia yang dibentuk dalam budaya, Dupré memandang budaya
schagai yang bersifat religius dan agama dalam ani horizonial adaluh sato
kebudayaan,™ 13 dalam agama, manusia menemukan stalusnyi sebagai
hakekat yang bertanggung jawah, hakekat yang memiliki kebebasan umituk
menilal dan menentukan secara rasional makna perbuatannya (perbuatan-
nya di masa lampaw, masa sekarang dan masa yang akan datang). Kultus
dewi padi dan proses pengerjaan ladang memberi mang kebebazan dalam

13 Wilhain Duprd, Gpocrn 10,
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baras-batas lertentu serta membangkitkan kesadaran kritis masvarakat
Lamahelet, agar mereka melaksanakannva di bawah pertimbangan ikal
budi. Misalnya, karena ada pertimbuangan praktis dan masuk akal sepeni
adanya pengalaman pemborosan bila upacara palo ' b {lembung penuh)
dan upacara kreya kelepa {injak padi untuk meroniokkan biji padi dar
bubimyas) diadakan secara werpisah, maka banyak petani menvatukannya,
Ada juga petam yang dengan sengaja tiduak mengisi bulir padinya sampai
peaiuh ke bubungan lombung untek menghindari perayaan polo” bura yang
memakan banyak biaya, meskipun hasilnya tampak berkelimpahan, Tradisi
tetap dijaga, letapi upacara-upacara disederbanakan berdasarkan per-
timbangan praktis dan rasional,

Cie khas relasi vang dissbut Dupré dan yang diaplikasikan pada
masyarakil Lamzholot menunjuk kepada konsep universal bahwa manusia
adalah hakekal yang bertindak.™ Hakekat ini dilengkapi dengan kemam-
puan akal budi untuk menemukan pola hidup manusia dan untuk mencipta-
kan sintese antara kekvatan alam dan kemampoan akal budi manesia,
Pertanvaan tentang hubungan antara etika dan agama dalam kebudayaan
lisan didasarkan pada usabe untuk menjawab problem perbuatan individual
dulam konteks masyarakatnya dan untuk menjawab problem perbuatan
yang benar dan situasi yang mempengarchi perbustan individual dalam
kantcks kebudayaannva.

Untuk meneniukan karakter etis-religius tradisi lisan, kita mutlak
membutuhkan tradesi, termasuk hasil konsensos masyarakat. Tradisi pada
dasarnya merupakan prinsip perbustan dan prinsip pemahaman agama. Pola
tingkah laku masyarakaot den kekoasaan dibentuk oleh tradisi. Apa yang
dilakukan oleh setiap individu haruslah sesuai dan sejulan dengan tradisi,
Apa yang tradisi ajarkan haroslah ditaati. Perbuatan yang sesuai dengan
tradisi, demikian Dupré, terjadi dalom apa vang dischutnya riane semantis,
di mana realitas budayva muncul dan dialami. Ruang semantis di satu sise
securd teorets dipandang sebagai svarat dan potensinlitas untuk memberi
mikna hedup terhadap perbuatan dan pentoran (hahasa) dan di sist lain

4 M, 191-210
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secara praktis ruang it dipandang schagat ruang terbuka yang mencakup
setiap situasi hidup manmsia duri awal sampai akhir. Justru dalam mang
sermantik initah, kodrat etis-religius yang membentuk budaya lisan Lamahalol
ditempatkan. Persoalan vang menimpa tradisi lisan dewasa i adalah bahwa
tradisi lisan sedang berbenteran dengan kekuatan dan kekuasan modemn
vang didasarkan pada tradisi tulisan. Sesuai dengan tata tertib dunia mod-
ern yang mengacy pada hukum positf yang tertulis, tradisi lisan sehagai
prinsip perbuatan dihancurkan.

4,  Pancasila Lamaholot: Kearifan Lokal

Hal vang perlu dicatat di sini ialah bahwa tidak ada Fancasila
Lamaholot vang ditradisikan secara lizan dan nenek moyang masyarakat
Lamaholat. Peneliti yang memperkenatkan istilah ini, Pater Stelanus Kopong
Keda, 5VD, dari Tana Tadong Adonara, secara jeni mengambil insperasi
dari Pancasila schagai dasar NKR1 dan menemukan baliwa nilai-nilai uni-
versal kemanusiaan dari Pancasila dalum hasil penelitiannya termyata ber-
akar dan dihayati dalam masyerakat Lamaholot,” Bahasa syair yang
mengungkapkan nilai-nilai iw ditemukannya dalam (rase-frase hahasa
Lamahalat vers: pengalaman dan penafsirannya.

Meskipun bahasa syair dan penafsican Pater Kopong Eeda berbeda
dengan varsi bahasa syair dan penafsican kami dulam mlisan ind, tidakleh
dirzgukan bahwa ape yvang dia kemukakan dan vang disajikan olang oleh
*ater Yosef Suban Hayon, 5V, sungguh merupakan realitas budaya lokal
Lamuhalet yang memiliki afinitas batiniah dengan nilai-nilai universal dalam
kelima sila Pancasila. Kita boleh mengatakan bahwa nilai-nilai universal
Pancasila mendapat konteks lokal dalam tradisi Lamazholot, Nilai unrversal

15 Paler Yosol Suban Hoyen, 8V mengangkat siilal Fancosila Lzmaholot dari Masusknpl
Pater Stelans Kopong Bedz, SV Tudul Mansskog vz Republik Indooesia: Megam Agama
Alam™. Fakars, FOF, 34235 Paier D Yosef Swhan Haves, SY0, “Erika dan Morolios
Lamzholet bagl Pejubee Publik” dolar Steiea Brokopr Loniidodne Enke o Morafits Moblii
j:.uun_-ln_:f Kegefng Lokad dolasm Pewmbanpirear Boeeah, D FI-"}'F SEHF-'I. [, Iy s
Fermanides, Brigien Pel. (Porm.) Drs. Anton Engs Tifopes, Poier Dr. Yos Suban Hasyos,
EWI, D, Versmizs Hehano Laranuka: Pesealsil Yaxasen Cina Rasih, 2007, 151-Fx2
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kelima sila Pancasila itu adalah religiosites (agama), kemanusizsn, kesatuan,
kepemimpinan, keadilan dan kemakmuran bersama,

Sila pertama:Tonga biola téni Leva Welang, lnigi 1éré lali Tana
Ekang (aei harafiah: Angkar muka menatap tinggi ke Lera Walang o
aras, rendk merendal ke Tana Hn:m-:- df benvali). Bahasa svair yang
menunjuk kepada perak fisik dengan mengangkal muka ke atas dan me-
nunduk muoka ke tanah adalah bahasa figureatif untuk mengungkapkan
“hormat, pupien, don dan sembah sujud”, Versi Bapak Kopong Keda bedhunyi;
Hunge ba'at, tonga blota, Rerawwlan (Ariinya: Hormati dan pandang
tingzi Wigud Tertingzi; terjemahan harafiah: Junjung berar, tatap ke aras,
Rerawulan)™ Salah satuw keindahan bahasa Lamaholot ialah bahwa sz
realitas secara imensif dilukiskan dalam pasangan kata, entah pasangan
kata yang memperlifiatkon satu realitas dengan dua sisi vang berlawanan
(kara majemuk yang herlawanan arti) atau dengan dua sisi yang berpadanan
arti {kata majemuk yang berpadanan arti). Contoh: fera Witanp-Tana
Ekang; Tongea blola — feegue béed {menatap tinggi — wnduk merendzh): rét
— fali (ke atas — ke hawah), Dalam upacard berladeng dan doa-doanya,
Lera Wulang tidak hisa dipisalikan dari Tana Ekang. Doa-doa ditujukan
kepada Leva Wulang-Tang Ehang dan upacara dipersembahkan ke-
padaMya. Dia adalah satu Realitas, yang dewase ini dalam refleksi tenlogis-
filosofis sudah disebut Wuojud Tertinggi atar Tuha” dengan karakter
parentalis (orang el Meskipun ani etimologis mengacy pada mita-
hari-bulan dan bumi-tanah, ari asi ini mengalami perkembangan makna
lewal proses personifikasi gejala alam iw. Matahari-bulan disehut A
Kelaté Lera Widaey (Bapa Lera Wolang) dan hemi-tanah disebut Eie
Kewad Tuna .'I'.f'u.'rg (Ibu Tamah Ekang) atan versi temuan Pater Paul Armde
g Kelaké Lera Widany (Thu-tian Leva Wilang) dan Amg Kewad Tana
Ekany (Bapa-ibu Tana Ekang). Nilai universal vang mengataken hahwa
manusia s pida dasamya religius, sepenti yang ditermikan oleh hasil pencliti-

L fiad, 151

17 Pater I3 Pail Bwdi Kleden, S0, "Relevansa Biika Lakal dalam Era Glehalisazi (Schuah
Fengaziart dalam fid, 19
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an Mircea Elinde, teluh menjadi kenyataan dalam prakiek hidup masyarakat
Lamaholat.

Sila kedus: Hungeng be'alk lewe pulo, fiwi klea’ tana fema (arti
harafizsh=/injing berat Lewoe Pula, tenteng ringan Tanal Lema). Wersi
Kopang Keda berhunyizLugn rere gen lodo, gelekbar gewayan Tana-Ekan
{ Tundukiah rendah muka ke bawah layanilah sang Bumi). Bahasa
Hunpeng-tiwi (jinjing-temeng); ba'ak-klda’ (herat-ringan); lewor-tana
(kampung-halaman); pelo-léma (sepuluh-lima) mengandung art cara dan
watik hidup bersama dalam masyarakat. Lewo Pifo — Tana Lémea adaleh
hahasa simbal untuk semua manusia vang mendiamt wilayzh Lamiholol.
Mereka harus saling menghargai dan memperlakukan satu sama lain dengan
cara dan watak yang bersifar manesinwi. Dalam pengerjaan ladang, cara
dan watzk itu sangal kentara peda upacara panen dan upacars lumbung
penuh, Perjamuan besar diadakan untuk semua yang hadir dan dalam
kesempatan khusus ini, orang mempraklekkan sikap saling menghormati,
menghargai dan menolong sam sama lain, Setiap orang yang datang miengenil
posisinya sesuai dengan Lata aturan masyarakat yang berlaku. Sistem sosial
kekerabatan masyarakat Lamaholot sudah diatr berdasarkan systcm
perkawinan tiga tungku (likak tefo) yang dibahasakan dalam rana
Anthropologi Budava conamubin assimetriz'® Tindakan-tindakan yang
bertentangan dengan nilal momal seperti kawin-salah, mencun dan membunuh
orang lain, dikenai kutuk besar, Misalnya: membuonuh orang lain, ada istilah
yang disebut mei ' dore (darah akan ikuti). Darah orang yeng terbunuh akan
mengejar i pembunuh dan turanannya dalam bentuk kecelakaan, mala-
petaka dan penyakit vang akan menimpa pembunuh dan turumannya, Nilai

I8 Comtulbim Assimeiris 2dalah st slstem perkawinan yang mengikuti peda tiga fngko:
tungka A, wngkoa 1§ dan tunghy C. Suke-sukn pada imgko A adalsh sukwsaku yang mesnken
perermpuzs sehagni isii univk suku-suku pado resgho B, tpi suku-gsio pada fungho B tidak
boleh member perempezn sehopai i9n ontuk sokiesuky pada wigks A Suku-suku P
pangku B memberi perenzpuan sebaga sl wmuk sukssuky pada tangks C, iopi suku-zoki
padaa lemgho © tidak baleh memberi pescitguos sshagai ista pada suf-sika pada ungka B
Suku-soky pada tenpke O mewber perempan sebagal iser pada suku-suku padz ungka A,
bxoi suki-iukia podn wegke A ddak Bolel memben perempazs sebagal isen pada suku-suks
pada vesphi O, e suky dalam masydiksd hons berada pady galale zacu tungky ina Bk
D Felysinnns Sangz, Nifai-Nilar Do Hudave Lasaiioled,
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wemanusiaan yang adil dan beradab mempunyai tempat istimewa dalam
prakiek hidup masvarakar Lamaholol,

Sila ketiga:Puing ra'a wing 1o'n, gafang a's bahaang éha'ang
Larti haraliab: fhar S jadi satee koampelan, suson koar Jadi gati berkas
safal, Peribahasa m mengungkapkan pentingnya persotuan dan kesatuan
masvarakat Lamahalol. Setiap orang, setiap keluarza dan setiap suku dalam
masyariakat menjalin ikatin dengan yang lain dalam sam berkas vang 1ak
terural dan tak terpisah, Tanda kesatuan dan persauan sangal nyvata dalam
peristiwa-peristiva pengeraan ladang, Sejok awal pembukaan ladang baru
sampai kepada pesta-pesta punen, sctiap komponen masvaraka? merasa
wajil untuk herkumpul dan dengan sukarcla melaksanakan peraturan adat
nenck moyang, Di sana kebersamaan lebil ditekankan dari pada kepenting-
an mdividual, Untuk meameik panch, orng menungru sampai ada pe-
laksanaan upacara panen {krevi ), Pelaksaneen upacara adat dan perayaan-
peraymun dirzsakan sebagr kesempatan indah untuk memperiihatkan ikatan
kesatuan di dalam masyarakat, Tentu, perasaan kesatuan ini bukanlah hal
yang khas masvarakat Lamaholot, tetapi nilai umiversal kemanusizan yang
ditiyaty di mana-mana dalam bentuk persatuan vang berbeda-beda. Kita
mgat akan penbabasa Indonesia vang menunjukkan rose kessoaan ini:
Bersatu kiva v, bercerat kita runiih, Sila ketign Pancasila, Persatian
Indanesia merupakan penjobaran dari nila universal i untuk kesatean
MNERI

Sila keempat:Guang ko'ong lewo peong navang, galing ko'ong
farta noong maceng, ldkang ko'ong pati lewo pule, bading ko ong
béda rana léma. (Arti harafiah: Pikickan bampung dengan nama,
sebutban tanal dengan julukannva, perimbangban Pari dengan
sepudlalt kempung, bandinghon Béda dengan lima Tanal). Bertutur
dengan menggenakan padanun kata: geany-gahing (pikirkan-sebutkan):
fewo-fav (kampung-halaman ) narang-mateng (nama-julukan); feutkong-
trading {pestimbangkan-bandingkan ). Pati-Béda (nama orang}; Lewa Pulo-
Tang Léva (sepuluh kampung-Tlima Tanzh), adalal sam SV penuirn
Lamakolot yang memperhibatkan makna tenentu vang sangat dalam. Dalam
pemuturan mi, model kepemimpinan ditunjuk. Kepemimpinan ada untuk
melayani lewao pido-iana ldma vang dalam svair it diberi nama Peaei Lewe
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Pulo, Béda Tona Léma, dun di sini dimaksukan selurub negre dan
pendoduknya. Cara kepemimpinan hukanlih cam sewenang-wenang, i
dalam musyawarah dan perembukan. Semua warga harus o berbicar
dalam suasany vang sejuk-sezar, sussana yang tenang dan terboka hingga
kata sepakat tercapai. Padi masa ketika organisasi modern sepertt desa,
kepala dess dan perangkat desa, belum ada, masyarakat yang dibangun
atas dasar ikatan suke dalam bentuk kampung-kampung kecil. tidak
ditemukan satu pemimpin sentral, tapi kepemimpinan yang terdirt dari
Kebilen, tua-ua adar dan kepala-kepala sulo. Merska memimpin melalui
duduk-bersama dan bermusyawarah untuk menghasilkan kesepakatan,

Sika kelima:Ola-heré pa'u-bau', pupn fa'ang hama-hama,
wékang ta'any gelang-getang, lekany-ténung, bohu-demang. (Art
harafial: berfadons wunk memberi makan, beriris tiak wnk mediberi
mainem ternak, kg tompulian bersama-sama, kite bagikan seadil-
adilya ke masing-masing, kita mokan dan ounum bersamna-sana, ki
Bersama-sanna benvang dan poes). Nitai keadilan sosizl dilukiskan dafam
hahwsa syair ini. Berladang dan beriris-tuak adalah mata pencaharian ulama
vang diteadisikan oleh nenek moyang. Pekerjaan imt biasanva tidak dijatankin
secars individual, tapi dalom kebersamunn, Sebuah ledang duniliki eleh dua
atau tiga keluargs (kndu-iwa’). Maka, hasil dar pekerjaan hersamia ini
adalzh hasil keringat bersama, Bertolak dard jerih-payah bersama inilah,
emua anggota komponen masyarakat yang diwakili dalam kata s ang
imart kita) berbagi bersama, mengecap hasil jerth-payah bersama dan
mengalami kemakmuran bersama. Memang, cara uniuk menghayat keadilan
snsial ticluk dijelaskan secara rinee, tupi prakiek hidup sunggul menampakkan
nilai i, Dalam soal pembagian hasil di antara para pemilik ladang. hasil
sungguh dibagi samez. Hal ini tidek beranti balvwa tdak ada wempat untuk
perbedaan. Ada juga perlakuan vang berbeda yang didasackan pada andil
seseorang dalam pekerjaan itu,

Dari pengalaman penulis, misalnya, kebiasaan berbur bersama
mencerminkan prakielk keadilan i, Oring pertams yomg memiEnah seekor
resa, meskipun panahannya hanya memberi luka yang ringan, tetapt pada
upacara pembakaran dan pembagian hasil buran, dia mendapat bagian
lebih besar dari yang lain, semenlaca semna mereki yang mengambil bagia
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dirlam pekerjuan berbura hanya mendapat jumlah potongan daging vang
sami. Miter keadilon sosgal vang dihayati masvarakal Lamaholot bisa eebaca
langsung melaloi peri lako yang menunjukkan perlakuan yang sama dan
Pethikisin ying berbeda, tapt tuguan dart sikap dan peri laku yang adil hamslah
Letap satu, yaiu untuk kemakmuaran dan kesejahteraan bersama.

5. Mengacu pada Kearifan Lokal?

Bagian im mempakan reflekst penulis. Kami mengawali refleksi ini
dengan pertanyaan: Perlukah kita mengacu pada kearifan lokal Lamaholot
pacl raman miedern ini? Refleksi terhadap pertanyann ini kami hubungkan
dengan pengalaman akan laktn di lapangan,

Pada tahun &0-an dan awal 70-2n pengerjean ladang dan kuls
penghormatan dewi padi masih berjalan seperi yang dilukiskan di atas,
Sesudish tahun-tahun it hingga Kini terfadilah perubahan besar dalam
kehidupan masvarakar, khususnya perubahan besar dalam masyarakat
penulis. Banvak upacara yang menuntul biaya tinggi ditinggalkan. Jumlah
penduduk yang makin membengkak menvebabkan berkecilnya lnhan garapan
ludieng. Tanah vang berbato dan daerah vang herbukit tidak memungkinkan
pengairan sawah dan keadaan tanah ind tidak ditunjangi oleh curah hujan
ving seimbang pada wakionya, sebingga banyak kali panen gagal dan
kelaparan meraja. Tekanan ekonomis dan cuta-cita untuk hidup layak justr
merobah mentalitas dan sikap hidup genermsi moda. Mereka bercita-cita
untuk menemukan hidup yang layak dan tidak bisa logi wnduk buta techadap
adat istindat. Sumber kevangan yang bersandar pada hasil panen padi dan
Jagung saja terlalu kecil untuk membiayai hidop yang layak. Apalagi dengan
tuntietan binya pendidikan di tingkat SMP. SMA dan di Pergurvan Tinggi,
tentulah mustabil diambil dam sumber ime. Hamipir semue kaum muda pergi
merantian dan mengadu nasib di tansh orang {Sabak-Malaysia, Kalimangan,
Irzan Jaye dll). Sejalan dengan mobilitas kaum mueda ke luar lewo-tana-
nya, tenadilah perobahan besar dalam cari pengolahan ladang, Karena
penjualun hasil tinaman perdangan menjanjikan kewangan yang cukup, maka
Banyak lahan ladang i akhic tahoan 70-20 dan 80-an ditanemi naman
perdagangan seperti Xopi, jambu mente, kemin, kakae, kelapa dan sebagai-
nyi. Kini tanaman perdagangan ite membawa hasil, meski harganyva
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cenderung murah dan merugikan petani karena harga ditentukan oleh pe-
milik model yange menguasal pasar Dampak s2moanya inl sangat erisa,
ketika masyarakat merasa kekurnzan lahan ladang untok menanam padi
dan jagung untuk konsumsi sehari-hari karena banvak tanah yang dyacikun
laddang dulu sudub diembuli tanaman perdagengan. Beras tidak lag datang
dari hasil ladang, tapi dibel dari wko untuk kebofuhan sehan-hae. Tidak
terdengar Ingi bunyi lesung untuk menumbuok padi ladang. Malah, upacars
dan teadisi nenck moyang yang mengiringl pengolahan tanah sampa
pemetikannya hampir hilang, Dan ads hanyak masalah lan lagy yang
berhubungan dengan tanah dan perjuangan kidup masyarakat Lamaholot.

D tengah kenyaraan lapangen vang sedong dibadapr masyarakat
Lamaholol, pertanyaan tentang pecunya kearifan tokal Lamatolot di zaman
madern ini kembah bergema. Apa kearifan lokal Lamaholor masih relevan
untuk manusie dewasa ini yang dilanda ans globalisasi? Perhukah kita pada
zaman modern ini berorientasi pada kearifan it onmk menjawab masalah
kemanusiaan global? Pater Budi Kleden secara tajam menunjukkan
pentingnya etika globul dan meremuskan relasi antara elika global dan etika
lokal dulam beberapa tese: pertama, etika lokal menjodi konteks aktual elika
global: kedua, etika global mendorong transformasi etika lokal; ketiga,
kesadaran untuk mengembangkan etika lokal hanya berdaya guna apahila
ada kesaduran untuk memperjuangkan ctika global; keempat, batk elika
lokal maupun etika global selale berursan dengan persoalan lentang
kesadaran akan apa vang dibutahkan untuk kehidupan bersama, Beliau juga
mengemukakun sejumlah nilai yong menunjukkan kesamaan antars ciika
alohal dun etika Lamaholot dengan bertolak dari antikel-artikel dalam buku
histl seminar tentang konsepsi kearnifan lokal Lamaholot dalam pembangunan
daeraly: penghargaan terhedap kehidupan mannsia; rasa solidantas; persoatan
lingkungin yang dipecahkan secara bijak eleh masyarakal Lamaholos dalam
kaiten dengan penghormatan dan penyembahon terhadap Bapa Lera
Wilang - Tana Etang,' Tidak ada sesuatu pun vang perlu ditambahkan
atuu dikurangi dalam refleks ini.

149 Paler Dr Faul Budi Kleden, Y00, fr, 7020
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Penufis artikel ind hanya meu menegaskan bahwa apa yang disebut
kearifan lokal adalah nilai-nilai kemanusiuan wniversal yang ditsmpakian
secara transpasan dan dominan dalam bertek-hentek hidup konkrit fokal,
Milat-nalai ini berlaku di mana =aja dan kipan saga, tetapd bentuk pe-
ngungkepannya bersifal lokal dan temporal, Bila demikian, maka secara
hakiki etika ladup manusia wetap mengacu pade nilai-nilai universal im dan
manusia berkewajiban untuk memperjuangkan nilai-nila in kerka nilai-nila
i dirongrong oleh tendensi hidop yang tidak bersilfar manosiawi, Bentuk
pengungkepan vang bersifal lokal dan temporal selaly bersbah sesuai dengan
tumtutan zaman. siklus pengolahan tanah yang penuh dengan upacara-
upaciara serta kolies dewi padi hanyalah bentk hidup vang pads masa
tertentn berperian sebagal medan hidup terwujudnya nilai-nilai oniversal i,
Bentuk hidup seperti itw adalah cipraan masvarakat setempat untuk
mewujudkan kemanusioan vang berkewwhanan, beradah, bersatu,
berkepemimpinan dan beradil. Sangatlah tepat dikatakan oleh Bapak
Felysianus Sanga babwa kowsep kearifan lobal dapar dipahami sebagal
Lepintarvan lokal yang dimilikl olel swam masvarakar™ untok menjawabi
personlan-persoalan hidup setempal yang tidak manusiawi.

Menanggapi perubahan besar yang sedeng terjadi dalam hubungan
dengan pengelahan tanah dan kulnss dewi padi serta bentok perjuangin
hidup masyarakat Lamaholot, kami berpendupat bahwa perobahan it adalal
satn keniscayaan. Perubahan im meropakon manifestasi kesadaran kritis
masyarakal setempat untuk keluar dari kemelut hidup vang melilit
ehsistensinya. Enka tradisional vang oleh Max Weber digalongkan sebagar
Etiva magts’ kurena perbuatan manusia masih bergantung peneh pada

—

10 D Felysangs Sang oot

I1 Etikn Magis adaloh fase awal tindakan ofis dolum skema Max Weher sebabuspan dengan
toorimyn lestong komponen-kemponen eis Fas pertama dalam perkembangan perbazian
elis disehut Weber “lindakan pra-etis™ yong dibahisakan olch Schlachier “Etrbo Mapis™.
Fzee ind tidok memperdibaiian jamk 2steen perbimion manusia don obyek pedeian, Perbuaion
ritual dan pebakzanaan laba adalah sysrm metlsh vang membows damnpok magis biln
dilaksonokon, Fese kedua adalah etiks hukim, wnrssuk eiiko ogoims alam Gee ind sedah
mila jarok antacs podaban monesia den sseen iadokannya, Mo wercipin sebazsd basis
vang mzmhen contas usiuk perbuatan manusas. Fase ketign adalab evika keyakinan Fng
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pelaksenaan upacara dan tabu, tidak mampu menghadapi hempasan
medemisast yang menuntul pertimbangan msional. Kenyataan di lapangun
seperti yang disebut di wias dipandang sebagai satu afficmasi terhadap
husil proses kesadaran masyarakat setempat satuk bergulat mencapai saiu
hidup vang lebil lavak, Tapi dilema vang sedang menggerot masyarakal
Larmahobet dan vang menunimt “kepintaran lokal” uniuk menemukan ben-
tuk bare pergulatan hidupnya adalah kembali ke rradisi nenek moyang
seperti pembangunan vumah adat beserii wpacaranya dam rities
pengolahan ladang ataukah meninggalkannya. Kita tente tdak bisa lagi
kembali ke tadisi lampao entuk menghaditkannys kembali ke zaman ini,
tetapi kita juga tidak bisa meninggalkannya soma sekali dengan mencabut
akar kita. Salah satu jalan keluar vang menjadi harapan penulis untuk kawm
cendekizwan Lamaholot ialah bahwa bihasa Lamaholot vang memual ribuan
kata-kata syair vang indah perln dikumpulkan, ditedis dan dibukukan, agar
cenerasi kemndian bisa mengambil imspirast dart kata-kala yang memudl
kelijaksanaan hidop i dan mengkonteksmahisir maknenya uniuk dup
konkr,

Penutup

Talisan tentang siklus tanah, Kultus Dewi Padi dan sebegian sywr
Pancasila Lamaholot adalah hasi pengulaman langseng penulis dan Bapak
Plasidus Nuba Marang, lde daser kami godok bersama secara hisan dalam
pertemuan pada Han Kamis sore tanggal 4 Agustos 2000 d Larantka,
Penulis berusaha mensistematisinya dan mengulasnya dengen bertumpu
padis beberapa pendasacan teoretis-ihmakh. Hubungan antara ctika dun agana

diilnsnrkzn padn wnbonan Fdup obydaif Boka ini mengorab ke dua aspek: enikn yang tidak
Beabasts agama dan enikn janggeag joeab, Scklucder lehih ssia menempatkan elika Brggung
javeal selagni fase tesscoilin dalam sejarah perkembangon eiis. Eiika tangpeng il
hepprinsapkan msionalites yang meleinkkan perbuztan 2t pada tngeang joweh manusii
sendin. Masyarakzt medemn aekuler bends padn s ind sebagai peraliban dan elika ngnma ke
ks yang tidak betbasis agmma menugu elika mnggung jawnb: Wilfpang Schlschier. i
Enficdimae der abnideniaten Fevopafioons, Tughipgen: LCH. Mohr (Paul Sicbeckl. 39790
f9-103
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dalam trerfisi lisun diteropong dalam terang hasil penelitian Willem Duapré
tenting eika dan agama dalam teadisi hsan dan refleksi atas Pancasila
Lamaholot diithami aleh refleksi Pancasila Lamaholot Pater Kopong Keda,
VDL Bogian terakhic merupakan refleksi atas keadoan akwal dalam
sonfrontisi dengan tradisi fevo-tana vang perlahan hilang.

Sebagar akhir penulis mengangkat sebuah doa pada kesempatan
upacara Kereve Eelepa, kumpolan bahasa svair Bapak Plasidus Marang
beserta terjemabannya: O dinia Leva Welang: Bapa laha rale Tena
Ekang: Denge koda baitng khiving, denge umeng baing lama; Tonu
ke Wave meang; pi'ing pan’ lewo heka wana; ka'ang pay’ keweng
gota " Artinya: O Ema Dunia Lerg Walang; 0 Rapa langis dan busi,
Mari dengarkan bara dan petval, deagarkan hak dan Lwasa: OF
Tone Wuva, Ini wntik bemakmuran Lewo-Tanakuy, menilerinya makin
dajy wiinwm, Salam dan berkat wunrud Lewo-Tana !

Kepustakaan

Amde. Paul, SV, Falvafah dan Aktivitas Hidup Manusic df Kepulawan
Soler, Seri Emnologi Candraditva. No, 5. Mawmere: Penerbit Paslil
Candradityn, 2003,

Budi Kleden, Paul Pater, SV, Dr., Relevansi Erika Lokal datan Era
Crlobalisasi. Dalam: Skersa Budaya Lamaholor. Etika & Moralitas
Publik, Konsepsi Kearifan Lokal dalam Pembangunan Daerah. D,
Felys Sanga, D Inyo Yos Fernandez, Brigien Pel, {Pum.) Drs, Anton
Enga Tifacna, Pater Dr, Yos Subun Hayoen SVD, Dr. Yeremias Keban.
Larantuka; Yavasan Cinta Kasil, 2007.

Dupre, Wilhem, Eduk wed Keligion in sehrifdosen Kulturen, Dalam: Erhik
o pichreheisdiichen Kulores, Antes, Peter v Stuttgart: Verlag
W, Kohlhammer, 1954,

Crupré. Wilhem, Kedtir and Erbos, Dalans: Erlil der Feliplanen Batsehow,
Carl Henz (Hrsg.). Stuttgart: Verlag W. Kohlhammer, 1980,

22 Doa dbiangkat dan kumpulan batasa syaic vang dibuar eleh Bapak Plosidis Miba “arang
bersoma B Al Burg, S¥IE Ledalers 37 Janwas 09977

Traelini Liseor Lenneahodens, Denaitis Sevonaedn K& Plasidus Kb A 113



PDupré, Wilhem, Religeon in Prowinive Cultiires. A Smdy i
Frivophilosopiy, WMouton & Ci, 975,

Handbuch philosophischer Grundbegnife, Sdienausgzihe. Band 4, Menscli-
Retotion. Muenchen; Koesel-Verlag, 1973

hitpften w|k|p_.;]|;:-,| {u:'lr."'..n.ﬂ-_n"l Tainiwele Dhakses |5 A musius 2011, P, e300

Jensen, Ad, B, Mythes and Kol bei Notarvoelkern, Muenchen: Deatscher
Taschenbuch Verlus, 1992,

Meyers Engyklopaedisches Lexikon, 8, Enz-Fiz. Bibliographisches Instiut,
Mannbeim: Lesikon Vertag, 1973,

Nubit, Flasidus & P, Avd. Burg, Marang Galing Ereg, Manuskopt, 27
Jeowars, 1977,

Sunea, Felysiunus, D, Nilai-Nilai Dasar Budave Lanaliolor. Selsiali
Konsep Pembangunan Daeral vany Berpijok pada Kearifan
Latal, Dalam: Skersa Budava Lamcholon Ernka & Moralites
Putbdit, Tir. Felys Sanga dkk. Laraniuka: Penerbit Cinga Kasih, 2007,

Sehluchter, Wolfeana, Die Ennwickling des okzidentalen Rationalismis.
Tuehingen: LC.B. Mol {Paul Siebeck), | 974,

Suban Hayon, Yosel Poter, SVD, Dr, Eiike dan Moralitas Lamaholor
bagi Pejabar Publik. Belajar dari Tradisi Pembangunan ' ‘Koke
Bede™ dare Pambukaon ©Fran . Dalam Skersa Budaya Lanimhalor
Erika & Moralitas Pabdik. Dr. Felys Sanga dkk. Larantuka: Yayasan
Cinga Kasih, 2007,

-:n- ]

e

[14 Serd Filsafar & Teelagi, Vol 20 No. Seri 20, 2011



